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MOTTO 

 

              

        

 

Artinya : dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 

akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina". Yang d 

 

imaksud dengan menyembah-Ku di sini ialah berdoa kepada-Ku.1 

 (QS. AL-Ghafir / al-Mu’min: 60) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Sunarto Ahmad, DZIKIR DAN DOA MUSTAJAB MENURUT AL-

QUR’AN DAN HADIS NABI, (Yogyakarta: MITRA PUSTAKA, 2005), 27-28. 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji syukur atas segala nikmat dan karunia yang 

telah diberikan Allah SWT, sehingga kemudahan dan juga kelancaran 

bisa saya rasakan dalam penyusunan karya yang sederhana ini. Lembar 

demi lembar kata serta kalimat yang ada dalam skripsi ini dengan segala 

hormat peneliti persembahkan sebagai bukti bagi mereka yang berjasa 

memberi dukungan dan doa restu. Untuk itu dengan penuh kerendahan 

dan tulus hati saya persembahkan karya sederhana ini kepada : 

1. Ayahanda dan Ibunda ( Bapak Ali Mas’udi dan Ibu 

Nafi’aturrosidah ), senantiasa tempat ta’dzim dalam hidupku 

yang sangat aku harapkan ridho darinya, yang telah memberikan 

doa dan kasih sayang ananda. Engkaulah alasan untuk terus 

berjuang dalam hidupku, disetiap lima waktuku selalu ada dalam 

untaian doaku untukmu yang telah bekerja keras dan berbesar 

hati penuh kelembutan kasih sayang yang tiada akhir dengan 

penuh kesabaran kepada ananda, terima kasih atas keikhlasan dan 

ketulusan doa sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik dan 

semoga  ridhlo Allah Subhanahu Wa Ta`ala selalu menaungi kita. 

2. Kakak perempuanku tersayang (Juwairiyah Zahiroh beserta 

Suami) yang telah memberi dorongan support dan senantiasa 

memberi semangat penuh persaudaraan padaku baik moril 

maupun materil, sehingga terselesainya karya sederhana ini. 

3. Semua Keluarga besarku, Pakde dan Bude ku (KH. Rohmad 

Noor dan Hj. Hartini, Pakde Kastubi dan Bude Anah) dan lainnya 

yang senantiasa memberikan perhatian dan bantuan dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak Drs. Mohammad Afif, M.Pd.I terima kasih atas ketulusan 

hati, bimbingan dan arahannya, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Semoga ilmu yang diajarkan 

bermanfaat di dunia maupun akhirat kelak. Amin. 

5. Kepada Ibu Ruqoyyah selaku ketua Muslimat Pamotan dan 

segenap pengurus (Ibu Sri Wahyuni, Ibu Mastamah dan anggota 

lainnya) yang senantiasa memberi pengetahuan baru dan  

meluangkan waktu dalam membantu proses pengumpulan data 

skripsi ini. 
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6. Salam sejahtera dan bahagia teruntuk Sahabat-sahabat Program 

Studi ilmu Qur’an dan Tafsir angkatan 2013 (Sholahudin Al-

Aybi, Lukman Hakim, Wahidun, Abdurrahman Ahmad, Rohmad 

Zaenuri, Ahmad Maskuri, Zaenuri, A. Afif, Sahal Syamsudin, M. 

Falah, Nurrahim, Jazuli M, Novi Nurul H, Awalina Anifa Ulya, 

Musfiroh H, Dzuriyatul M, Khoirotun Ni’mah, Naharul H, Nur 

Hidayati, Vina Fastaqima, Suci Hartatik,  mereka adalah orang-

orang hebat yang saya kenal. 

7. Teman-teman KKN kelompok 68 di Desa Todanan Blora yang 

selalu memberikan canda, tawa motivasi dan kekompakan dalam 

berbagi pengalaman untuk mengabdi di masyarakat. Serta telah 

menjadi saudara baru bagiku yang saya rindukan.  

8. Khususnya juga kepada Keluarga baru di Desa Muria Kudus 

(bapak Sutrimo sekeluarga, bapak Ali sekeluarga, bapak Sunarto 

sekeluarga, bapak Sahal sekeluarga, bapak Hasyim sekeluarga, 

Mas Rohmad Zaenuri, mas Ridho, Saiful) yang telah menerima 

dengan ramah dan mewararnai dengan senyuman-senyuman 

indah setiap berkunjung kesana. 

9.  Khususnya kepada teman yang sudah saya anggap sebagai 

saudara seperjuangan tak lekang oleh zaman dalam satu 

kontrakan ( Wahidun, M. Arifin, Fuad, Diki, Mas Imam, Saiful, 

Teguh, Ubaid, Ali, dan masih banyak lainnya). yang selalu setia 

menemaniku setiap waktu, memberi saran dan tempat berbagi 

dalam suka dan duka serta dukungan dan kebersamaan kita 

selama ini. 

10. Pembaca yang budiman sekalian. Serta semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Terima kasih semoga 

semua bentuk pengorbanannya mendapat berkah dan ridha dari 

Allah SWT, Amin Ya Robbal ‘Alamin. 
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KATA PENGANTAR 

حِیمِْ  حْمٰنِ الرَّ  بسِمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillah hamdan yuwafi ni’amahu yukafi’u mazidah, segala 

puji bagi Allah SWT dan rasa syukur yang besar penulis panjatkan, atas 

limpahan rahmat, taufiq, hidayah dan karunia-Nya. Terlebih nikmat 

Iman, Ihsan dan Islam untuk selalu berikhtiardan tawakal. Sehingga pada 

kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis 

sadar bahwa semua tidak lepas dari pertolongan dan bimbingan-Nya. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 

Baginda Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan 

pengikutnya yang setia. Atas jasa dan perjuangan besar beliau yang dapat 

memberi tuntuntn inspirasi serta motivasi, sehingga penulis sekarang 

dapat menikmati percikan cahaya pengetahuan ke-Islaman dalam 

menuntut dan mengamalkan ilmu. 

Skripsi yang berjudul “TRADISI PEMBACAAN YASIN 

FADHILAH (Studi Living Qur’an di Desa Pamotan Rembang)”. 

Skripsi ini telah disusun dengan sungguh-sungguh, sehingga untuk 

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) Program Studi  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IQT) Institut Agama 

Islam Negeri Kudus (IAIN) Kudus. 

Dalam penyususnan skripsi ini penulis mendapatkan bimbingan 

dan saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini 

dapat terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. H. Mundakir, M.Ag. Selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri Kudus (IAIN) Kudus yang telah memberikan ijin penelitian 

sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. 

2. Dr . H. Masrukhin, S.Ag,. M.Pd.Farida, M.Si., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus (IAIN) Kudus yang 

telah memberi semangat dalam penyusunan skripsi ini. 

3. Bapak Drs. H. Mohammad Afif, M.Pd.I selaku dosen pembimbing 

yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 

4.  Ibu Anisa Listiana, M.Ag selaku Kepala Perpustakaan IAIN Kudus 

beserta karyawannya yang telah memberikan ijin dan layanan 

perpustakaan yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 
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5. Para dosen dan seluruh staf pengajar di lingkungan IAIN Kudus yang 

telah membekali berbagai ilmu pengetahuan serta motivasi belajar 

dalam penyelesaian studi. 

6. Segenap pengurus Muslimat cabang Pamotan, terlebih kepada ibu 

Ruqoyyah selaku ketua yang telah memberikan ijin dan layanan data 

yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Segenap jajaran pegawai Balaidesa yang telah memberikan layanan 

dengan penuh kesungguhan dalam bertugas. 

8. Bapak dan Ibu tercinta yang telah bersusah payah memberikan 

motivasi dan dukungan tanpa kenal lelah. Ridhamu adalah jalan 

menuju ridha NYA. 

9. Teman-temanku yang selalu memberikan dukungan, motivasi, dan 

bantuan  dalam menyelesaikan skripsi ini. 

10. Semua pihak yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu yang 

telah membantu terselesainya penyusunan skripsi ini. 

 

Akhirnya, peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Hanya Allah lah pemilik segala kesempurnaan, 

tiada yang sempurna dari buah karya seorang hamba. Namun, peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca maupun peneliti sendiri. Oleh karena itu, jika ada kritik dan 

saran yang membangun penulis memperkenankan menyampaikan dengan 

ma’ruf  untuk perbaikannya. 

 

 

Kudus, 29 April 2019 

Peneliti,  

 

 

   

Moh. Nasikhul Umam 

NIM. 1330110028 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam 

aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - 

Nomor: 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti 

gunakan dalam penulisan skripsi ini. 

A. Konsonan 

ARAB NAMA Latin KETERANGAN 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ ث
Es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet dengan titik di 

atas 

 Ra’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍaḍ Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭa Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 ‘ Ain‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 

 

Contoh: 

 su’ila : سئل      kataba        dan : كتب

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda 

Vokal 

Nama Latin Ket

eran

gan 

 Fatḥah dan ya’ sukun Ai A �يَْ 

dan I 
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 Fatḥah dan wau sukun Au A �وَْ 

dan 

U 

Contoh: 

 ḥaula = حَوْلَ       kaifa          dan : كیف

3.  Vokal Panjang 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin 

Keteranga

n 

 Fatḥah dan alif Ā A dengan �اَ

garis di atas 

 Kasrah dan ya’ Ī I dengan �يِ

garis di atas 

 Ḍammah dan �وُ

wau 

Ū U dengan 

garis di atas 

Contoh: 

 yaqūlu :      یقَوُْلُ       qīla    dan :        قیِْلَ    qāla :           قاَلَ 

C.  Ta’ Marbuṭah 

1. Transliterasi untuk ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fatḥah, 

Kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya adalah “T/t”. Transliterasi 

untuk ta’ marbuṭah mati.  

2. Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, 

transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: 

 .ṭalḥah :        طلحة

3.  Transliterasi untuk ta’ marbuṭah jika diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah makata’ 

marbuṭah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطفالروضة          : rauḍah al-aṭfāl 
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 al-Madīnah al-Munawwarah :         المدینة المنورة

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan tanda tasydīd ( ّى), dalam transliterasi 

dilambangkan dengan huruf yang sama (konsonan ganda). 

Contoh: 

 rabbanā :          ربنّا

 nazzala :          نزّل

E. Kata sandang alif-lam “ال” 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan hurug alif-lam ma‘rifah “ال”. Namun dalam transliterasi ini, 

kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

hurufsyamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyi yaitu “ال” diganti huruf yang 

sama dengan huruf yang mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh: 

 ar-rajulu :       الرّجل

 as-sayyidah :        السیدّة

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai pula dengan bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). 

Aturan ini berlaku untuk kata sandang yang diikuti oleh 

hurufsyamsiyah maupun kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-qalamu :          القلم

 al-falsafah :       الفلسفة
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F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata.Bila hamzah terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

-an:      النوء            umirtu :     امرت           syai’un :         شیئ

nau’u 

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, 

nama diri, dan sebagainya seperti keterangan-keterangan dalam 

EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak menggunakan huruf 

kapital kecuali jika terletak di awal kalimat. 

Contoh: 

 Wamā Muhammadun illā rasūl :              وما محمد إلا رسول

Abū Naṣīr al-Farābīl 

Al-Gazālī 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

H. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata Allah yang didahului dengan partikel seperti 

huruf jar dan huruf lainnya, atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh :        دینا�

 billāh :          با�

Adapun ta’ matrbuṭah di akhir kata yang betemu dengan lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasikan dengan huruf “t”. 

Contoh: 

 .hum fī raḥmatillah :   ھم في رحمة الله
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